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Globalisasi telah mempengaruhi berbagai bidangdkgtan manusia.
Globalisasi merupakan suatu kondisi dunia yang mebgtkan perbedaan jarak
dan letak geografis bukan lagi menjadi penghalamgkuberkomunikasi. Dunia
seakan tanpa batas sehingga makin dekat dan irdomemnyebar luas. Berbagai
peristiva di belahan dunia dengan sangat mudaht dbgleses atau diterima di
berbagai negara. Tak terkecuali di Indonesia, @gallan budaya yang dibawa
dari luar seolah tanpa batas. Tentu hal ini al@addmpak bagi keberlangsungan
budaya dan ideologi di Indonesia.

Proses globalisasi ditandai dengan pesatnya pedkegabh paham
kapitalisme yang menyebabkan kian terbuka dan niebglgpya peran pasar,
investasi, dan proses produksi dari perusahaasnaaional (Fakih, 2001 : 198).
Di samping itu, semakin meningkatnya kemajuan dlabg telekomunikasi,
elektronika serta bioteknologi yang dikuasai olebrugahaan transnasional
membawa pengaruh yang besar terhadap negara benkgséperti Indonesia.

Di bidang perfilman, dulu film-film diproduksi meggnakan seluloid.
Namun, di tahun 2011 mulai muncul film dari luargag yang diproduksi
memakai DCPDQigital Cinema Printey yang pemutarannya menggunakgstem
passworgang diprogram masa berlakunya. Sedangkan Indobesianmemiliki

peralatan yang memadai dalam penyensorannya.



Diantara dampak globalisasi adalah perkembangamsindyang pesat
membuat penyediaan barang kebutuhan masyarakatmpadli sehingga
cenderung konsumtif, kesenjangan sosial semaklinaer kebutuhan terhadap
teknologi semakin tinggi, dan gaya hidup individgidlsuma : 2009,available
http://afand.abatasa.co.id).

Globalisasi tidak dapat dihindari oleh manusia gab&elompok yang
terus berinteraksi sosial. Sebagai alat, globaligdalah netral, artinya ia dapat
mengandung hal-hal positif maupun negatif. Globaliskan tergantung kepada
orang yang memanfaatkannya. Produk globalisasrisepknologi dan informasi
dapat dijadikan sebagai alat dakwah, dan dalamumakig bersamaan dapat pula
menjadi ancaman dakwah. Sedangkan globalisasi aelbplogi berarti tidak
netral. Oleh karena itu tidak sedikit yang menojakntermasuk umat Islam.
Globalisasi akan menyebabkan terjadinya benturdai, nbudaya dan etika
sehingga menuntut umat Islam untuk berkompetisr digiak terjebak dalam
dominasi arus global.

Umat Islam yang memiliki jumlah terbesar di Inddmeslibanding
dengan umat lain harus mampu memperlihatkan dangaké@mlisasikan
ajarannya agar tidak terpengaruh oleh budaya bmay cenderung liberal.
Disadari atau tidak, pengaruh peradaban dan bugagg dibawa oleh Barat
memiliki kekuatan dan implikasi yang dahsyat.

Arnold J. Toynbee, seorang sejarawan pertengah@amdpgapan bahwa,
para ahli sejarah saat ini berkata bahwa kejacaaug ypesar di abad ke-20 adalah

pengaruh kuat peradaban Barat terhadap semua rakatyali dunia. Pengaruh



tersebut sangat kuat dan mampu menjungkirbalikl@bannya (Azizy, 2003 :
83).

Implikasi dari pengaruh globalisasi adalah mengeatnpaham
kapitalisme dan industrialisasi di semua lini keipdn yang kemudian merambah
kepada sikap pragmatisme, termasuk industri peafilnDi Indonesia, industri
perfilman telah berubah dari yang awalnya merupakedia pembangun karakter
bangsa menjadi suatu ajang pencarian keuntungan.p&igmatis para sineas
terasa saat film yang dibuat hanya untuk kepemingafit sesuai kebutuhan
pasar. Munculnya berbagai film bergenre horor, kidingang disuguhkan dengan
sensualitas para pemainnya menunjukkan bergesérngai film sebagai media
pendidikan, pelestarian budaya dan pembinaan akbdéaigsa ke arah profit
semata.

Sepanjang tahun 2011, terdapat beberapafiim Indongng isinya
mengandung kontroversi dari berbagai kalangan. Unmyamfilm kontroversi
tersebut dipicu oleh adanya adegan yang sensularvdan mengeksploitasi
keindahan tubuh perempuan. Hal ini sangat bertbkakang terhadap budaya
Indonesia yang menjunjung tinggi adat kesopanamitgbéttp//hot.detik.com,
2011). Meskipun secara yuridis formal telah adaemteian-ketentuan yang
mengatur para pekerja film dalam membuat film, yata masih ditemukan
beberapa film yang dinilai tidak sesuai denganrikesn yang berlaku.

Film kontroversi tersebutPertama film Tanda Tanya “?" Film karya
Hanung Bramantyo ini mengangkat tema pluralismenagdi Indonesia. Film ini

mendapatkan kecaman dari Banser NU Surabaya kalianggap salah dalam



menggambarkan sosok Banser. Selain itu, ceritabddrerapa adegan di film
Hanung dianggap beberapa pihak terlalu sensitiédian dengan keberagaman
umat beragama. Hanung mengaku sengaja membuatydildengan judul “?”
agar penonton memiliki penilaian sendiri terhadapam yang ingin ia sampaikan.
Film tersebut juga batal ditayangkan di televissioaal karena protes dari Front
Pembela Islam.

Kedua film Pocong Mandi Goyang PingguFilm yang diproduseri KK
Dheeraj ini juga mengundang kontroversi karena mgilgan bintang porno AS
Sasha Grey. Front Pembela Islam (FPI) sempat nredaga protes, meminta
agar film ini ditarik dari peredaran. Tidak hanya,ibanyak adegan yang
cenderung vulgar dan mempertontonkan sensualitas.

Selain kedua film tersebut, beberapa film lain sgpBacar Hantu
Perawan, Pelukan Janda Hantu Gerondong, Misteri tdaBeluler, 13 cara
Memanggil Setan, Suster Keramas 2, Arwah KuntilaBalyung, dan Arwah
Goyang Karawangtidak lepas dargenre horror dibalut komedi yang hanya
mengumbar sensualitas, adegan panas, dan pornfiggata http//hot.detik.com,
2011).

Kondisi tersebut tidak sesuai dengan UU No0.33 TaR009 tentang
perfilman yang menyebutkan bahwa film memiliki tafu:

1. terbinanya akhlak mulia;
2. terwujudnya kecerdasan kehidupan bangsa;
3. terpeliharanya persatuan dan kesatuan bangsa;

4. meningkatnya harkat dan martabat bangsa;



5. berkembangnya dan lestarinya nilai budaya bangsa;

6. dikenalnya budaya bangsa oleh dunia internasional;

7. meningkatnya kesejahteraan masyarakat; dan

8. berkembangnya film berbasis budaya bangsa yang phidan
berkelanjutan.

Keberadaan film tidak dapat dipisahkan dari masgraHampir setiap
hari masyarakat menikmati sajian film sebagai rabudi sela kegiatan mereka
melalui TV, bioskop, CD, dIl. Sebagai media komwasikbergerak, selain bisa
memvisualisasikan sesuatu baik yang berupa anggamaatau kenyataan, film
telah mampu menimbulkan efek kognitif (kecerdastak)odan sekaligus efek
afektif (sikap). Film, selain ampuh membuat manusierdas juga dapat
membangkitkan perasaan tertentu: bahagia, banggdé#), Soenci, takut, berani,
marah dan perasaan-perasaan lainnya (Effendy, :208%).

Dari sisi sejarah, film adalah gambar-gambar hidlgsi seonggok
seluloid dipertunjukan oleh proyektor. Di masa sekarangdykei film tidak
hanya menggunakan piteluloid (proses kimia) tetapi memanfaatkan teknologi
video (proses teknologi) namun keduanya tetap sgmitu gambar hidup
(Sumarno, 1996: 4).

Film yang dibuat pertama kalinya di Indonesia addlbm bisu tahun
1926 yang berjuduLoetoeng Kasaroengan dibuat oleh sutradara Belar@da
Krugerdan L. Heuveldorp. Saat film ini dibuat darilid, negara Indonesia masih
merupakan Hindia Belanda, wilayah jajahl&arajaan Belanda. Film ini dibuat

dengan didukung oleh aktor lokal dari Perusahabn Jawa NV di Bandung dan



muncul pertama kalinya pada tanggal 31 Desembett 1B teaterElite and
Majestic Bandung.

Seiring dengan perkembangannya, pada tahun 199-1I99 di
Indonesia pernah mengalami mati suri dan hanya maagsi 2-3 film tiap
tahun. Kematian industri film ini juga ditunjangebl pesatnya perkembangan
televisi swasta serta munculnya teknologi VCD, LBhdDVD yang menjadi
pesaing baru.

Pada abad 21-an adalah masa yang dianggap selageebangkitan
perfilman nasional. Kebangkitan ini ditunjukkan idasndisi perfilman Indonesia
yang mengalami pertumbuhan jumlah produksi yang ggpembirakan. Film
pertama yang muncul di era ini adal@mnta dalam Sepotong Rdtarya Garin
Nugroho. Setelah itu muncul Mira Lesmana dengatualangan Sherinalan
Rudi Soedjarwo dengafxda Apa dengan Cinta? (AAD@ang sukses di pasaran.
(Nugroho : 2010, Sejarah film di Indonesia. Avaiéabttp: //montase.blogspot.
com, akses 22/04/2013).

Kekuatan dan kemampuan film adalah menjangkau lbasggmen
sosial, dari masyarakat kalangan atas sampai katabhgwah. Kondisi tersebut
membuat para ahli berpendapat bahwa film mempunyaiensi untuk
mempengaruhi khalayaknya (Sobur, 2003 : 127). Métamemiliki kelebihan
karena penyuguhannya yang hidup. Banyak hal absteakar-samar dan sulit
diterangkan dapat disuguhkan kepada khalayak sésaita mudah. Media film

menyuguhkan pesan yang hidup, dapat mengurangiglkasmna apa yang



disuguhkan, lebih mudah diingat dan mengurangi gen (Aziz, 2004: 152-
153).

Film pada satu sisi dilihat sebagai karya seni y@aqat menggambarkan
perkembangan ekonomi dan kesejahteraan serta paradabuah masyarakat. Di
sisi lain, film dapat berdampak terhadap hancutatenan kehidupan masyarakat,
baik dari segi ideologi, sosial-politik, maupun isksnsi sebuah bangsa. Dengan
demikian, dalam konteks Indonesia, film dapat bewk pada aspek tatanan
etika, moral, ideologi, keamanan, dan eksistensgakie Kesatuan Republik
Indonesia (http://www.Isf.go.id, akses 22/04/2013).

Sebagai upaya untuk membatasi dan mengurangi dainpak yang
ditimbulkan oleh film, pemerintah telah membentakisah Lembaga Sensor Film
yang bertugas untuk menyensor tayangan dan adéganydng tidak sesuai
dengan tujuan pembuatan film sebagaimana tertualagndU No.33 Tahun 2009
tentang perfilman Fungsi dan tugas LSF menitikberatkan pada upaya
menghindarkan masyarakat dari pengaruh buruk tiln, memperjelas eksistensi
dan fungsi film dalam turut memantapkan prograation and character building
Melalui film, pembangunan karakter dan peradababuae bangsa bisa
ditentukan. Dalam konteks tersebut, LSF telah bwrikmusi bagi pembangunan
peradaban masyarakat Indonesia yang lebih bernaar(hittp://www.Isf.go.id,
akses 22/04/2013).

Keberadaan Lembaga Sensor Film dirasakan sangadingebagi
perkembangan film di Indonesia karena peran LSRgabpenentu bagi layak

atau tidaknya film untuk ditayangkan. Penentuangyailakukan oleh LSF



meliputi penelitian dan penilaian tema, gambar, gade suara, dan teks
terjemahan agar tidak bertentangan dengan nilai mama yang berlaku di
masyarakat. Hal itu sejalan dengan dakwah, yaituupaga mencegah
kemunkaran dan menyeru kepada kebaikan.

Menurut Abdul Munir Mulkan, dakwah merupakan usahangubah
situasi kepada yang lebih baik dan sempurna, baikatlap individu maupun
masyarakat (Supena, 2007 : 105).Hal tersebut selsmgan firman Allah pada

Surat Ali Imron : 104, yaitu :
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Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan unaaigy
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangifrien
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-oranggya
beruntung”(Depag RI, 2004 : 64)

Dakwah pada hakekatnya adalah mengajak baik padseddiri ataupun
kepada orang lain untuk berbuat baik sesuai derigdantuan yang telah
digariskan oleh Allah dan Rasul-Nya, serta menifiggaperbuatan yang tercela
(yang dilarang Allah) dan Rasul-Nya. Dakwah dapkgtkdkan oleh umat Islam
dengan 3 cara:

1. Menyeru kepada kebaikan, yaitu mengajak sekaliaat ukepada

kebaikan Al-khoir). Al-khoir adalah nilai universal yang diajarkan

oleh al-Quran dan sunah.



2. Menyuruh kepada yang ma’ruf yaitu memerintahkan usemang
baik yang diperintahkan AllatAl-ma’ruf adalah sesuatu yang baik
menurut pandangan umum satu masyarakat selamarse&ahgan
Al-khoir.

3. Mencegah dari yang munkar yaitu melarang kepadaupéan yang
munkar (Syukir, 1983: 11). Menurut Shihab (2001: 162), akat
munkadipahami banyak ulama sebagai segala sesuatuubapan
maupun perbuatan yang bertentangan dengan ketesgaama, akal,
dan adat istiadat.

Dari pengertian di atas, dakwah merupakan kewajgetrap manusia
dan kelompok untuk mengajak kepada kebaikan uralelmhkan lebih jauh
yaitu sebuah upaya untuk menjadikan hidup lebik dan teratur sesuai dengan
ajaran Allah dan Rasul-Nya.

Berkaitan dengan hal itu, Lembaga Sensor Film sebagbaga yang
menentukan kelayakan sebuah tayangan film mentditggung jawab yang sama
dalam mencegah dampak negatif film bagi masyaraKatentuan lembaga
tersebut menjadi tolak ukur bagi insan film dalaerklarya agar hasilnya tidak
bertentangan dengan nilai moral, agama dan sosial.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomdahun 1994
tentang Lembaga Sensor Film diterangkan bahwa furgBs adalahpertama
melindungi masyarakat dari kemungkinan dampak ffegahg timbul dalam
peredaran, pertunjukan dan/atau penayangan filmreldame film yang tidak

sesuai dengan dasar, arah dan tujuan perfilmamésitnKedug memelihara tata



nilai dan tata budaya bangsa dalam bidang perfilldarindonesia.Ketiga
memantau apresiasi masyarakat terhadap film ddamekfilm yang diedarkan,
dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dan mengasdi&ssil pemantauan tersebut
untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalatakumiean tugas penyensoran
berikutnya dan/atau disampaikan kepada Menteri gggblbahan pengambilan
kebijaksanaan ke arah pengembangan perfilman dnbsia.

Dengan fungsi tersebut, patut disadari bahwa kdbara LSF masih
diharapkan demi kelangsungan tata nilai dan budag@agsa dalam bidang
perfilman di Indonesia. Jika film yang kita tontdidak melalui sensor yang
menyeluruh, maka akan berdampak pada perilaku @aakier masyarakat.
Masyarakat akan mencerna pesan yang disampaikarséitara bebas dan tidak
terarah. Untuk itu, keberadaan LSF dibutuhkan dglenfilman Indonesia untuk
mencegah dampak negatif dari adegan dan pesardizaga oleh film.

Namun demikian, tidak sedikit tantangan yang dipadéeh LSF dalam
penentuan kelayakan tersebut. Beberapa sineas temggbung dalamMFI
(Masyarakat Film Indonesia) yang ditokohi Mira Lesra dan Riri Reza berusaha
untuk membubarkan LSF. Upaya MFI membubarkan L&htdilakukan sejak
lama, mulai dengan membangun opini tentang perlpeyabubaran LSF, hingga
mengajukan gugatan terhadap Undang-Undang yangadiedasar berdirinya
LSF kepada Mahkamah Konstitusi. Mereka beranggaépawa LSF mengekang
kebebasan berkreasi serta tidak mengakomodir skepgntingan sineas film dan

cenderung merugikan.
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis beaussngetahui sejauh
mana peran LSF dalam menentukan kelayakan sebyeigtn film di Indonesia
ditinjau dari perspektif dakwah. Maka penulis tektauntuk melakukan kajian
dan penelitian tersebut dengan judul “PERAN LEMBAGENSOR FILM
DALAM PENENTUAN KELAYAKAN FILM DI INDONESIA PADA TA HUN
2011 (PERSPEKTIF DAKWAH)".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, yang akan wliengokok
permasalahan dalam penelitian ini yaitu : Bagain@eran Lembaga Sensor Film
(LSF) dalam penentuan kelayakan film di Indonesidgpotahun 2011 dilihat dari
perspektif dakwah?

C. Tujuan dan manfaat hasil pendlitian
1. Penelitian ini memiliki tujuan untuk:
a. Mendeskripsikan peran Lembaga Sensor Film (L&&kam penentuan
kelayakan film di Indonesia pada tahun 2011
b. Menganalisis peran Lembaga Sensor Film (LSFEndalenentuan kelayakan
film di Indonesia ditinjau dari perspektif dakwahda tahun 2011.
2. Manfaat penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk melakukan analisrthadap peran LSF
dari perspektif dakwah.

b. Manfaat Praktis
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1) Penelitian ini berguna untuk mendiskripsikan tegtaeberadaan LSF
danperan LSF dalam penentuan kelayakan film diriedia.

2) Penelitian ini berguna bagi para akademisi untlkhléritis terhadap
kebijakan dan regulasi perfilman di Indonesia sgf@n dapat
meningkatkan kualitas perfilman.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang perfilman yang berkaitan derdgkwah telah banyak
dilakukan, namun agar tidak terjadi duplikasi gtangulangan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, maka peneliti lebih memfkkuospada peran lembaga
perfilman yaitu Lembaga Sensor Film (LSF) dalamgmnan kelayakan film di
Indonesia.

Beberapa judul penelitian di bawah ini memiliki teai terhadap
pembahasan dan kajian di atas.

Penelitian pertama adalah karya Setiawan Kosa$i@9j2dengan judul
Peran Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Jefeterhadap Siaran di
Televisi Nasional dalam Perspektif DakwaRenelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran KPID Jateng terhadap siaran devibel Nasional dalam
Perspektif Dakwah. Penelitian ini menggunakan maogehelitian kualitatif,
dimana hasilnya adalah berupa kata-kata tertulislar® menganalisis data,
penulis menggunakan metode berfikir induktif yangmkdian penulis
interpretasikan yaitu menyederhanakan data ke da&muk yang mudah dibaca

dan dipahami. Hasil penelitian ini adalah bahwalXBécara umum memiliki tiga
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fungsi pokok, yakni regulasi atau pengaturan, pemagan dan pengembangan
atau pembinaan.

Dalam konteks regulasi, KPID menerapkan UU No.3Ruma 2002
mengenai penyiaran yang dijabarkan lebih lanjuamaPeraturan KPID NO.02
Th. 2007 mengenai Pedoman Perilaku Penyiaran daiuPan KPID No.03 Th.
2007 mengenai Standar Program Siaran.

Dalam bidang pengawasan KPID melakukan pengawasdmadap
stasiun televisi swasta dan mendokumentasikan h@asijram yang dinilai
bermasalah untuk kemudian direkomendasikan agaragjram tersebut diubah
atau bila tidak memungkinkan akan dihentikan. Sgkiam dalam bidang
pembinaan dan pengembangan, KPID melakukan peafatBiaM Penyiaran
Televisi-Radio se-Jateng dan Peran KPID yang ldmladn membuat tulisan di
media cetak dalam rangka mensosialisasikan hagd kerta mengkritisi segala
bentuk penyiaran di beberapa daerah yang dirasaasatah.

Penelitian kedua adalah karya Amrun (2009) dengdul Peran Deddy
Mizwar dalam Dinamika Film DakwalPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sosok Deddy Mizwar sebagai seorang sineas musling yaemiliki peranan
terhadap dinamika film dakwah. Penulis menggunaka&tode wawancara dan
dokumentasi untuk mendapatkan data. Dalam menganaliata penulis
menggunakan metode interpretasi, yaitu menyedekbandata ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan dipahami. Hasil peaelini adalah (1). Deddy
Mizwar mendirikan PT. Demi Gisela Citra Sinema Wntebih bebas dalam

memproduksi film, khususnya film-film dakwah. (B)eddy Mizwar menciptakan
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film dakwah dengan pesan moral dan ajaran Islang yangan serta menghibur
tanpa memasukkan mistis-mistis Islam (syetan atdwrg. (3). Deddy Mizwar
berperan aktif dalam memulihkan film dakwah di Indsia. (4). Deddy Mizwar
berhasil memproduksi film dakwah yang berkuali{a$. Deddy Mizwar berhasil
memenangkaaward for foreignDrama — Internasional Drama Festival In Tokyo
2008, lewat sinetronnya yang berjudul Para Pentahan. Sinetron tersebut
diminta oleh pihak pertelevisian Tokyo untuk ditagkan disalah satu televisi
yang ada di kota tersebut.

Penelitian ketiga adalah skripsi Noor Erlina Lidisag2005) yang
berjudul Hubungan Aktivitas Menonton Televisi Dengan Petildkeagamaan
(Studi Analisis Pada Masyarakat Kecamatan KarimugaKabupaten Jepara)
Dalam penelitian ini, Noor menggunakaenhuk atau jenis penelitian deskriptif
yang bersifat kualitatif. Penelitian ini menggunaksendekatan surveesimpulan
yang didapatkan dari penelitian ini bahwa bagimesia Karimunjawa
menonton televisi tidak sekedar memfokuskan parglangada acara yang
disajikan, terkadang mereka melakukan kegiatan daitempat yang sama baik
secara individu maupun kelompok. Wujud keagamaasyarakat Karimunjawa
selain ibadah sholat, mengaji, juga ada kegiataig yfain yang sifatnya sosial
(kelompok), seperti, pengajian, tahlilan, manakitdan lain-lain.

Shalat merupakan wujud praktek agama yang menjattildari segala
ibadah. Perilaku keagamaan masyarakat Karimunjawmgah hadirnya televisi
diantara tidak menjadikan suatu penghalang. Meltekap menomor-satukan

agama atau ibadah. Bagi mereka televisi hanya aekeénjadi hiburan saja.
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Dengan begitu, dekatnya tempat ibadah khususnydatshikengan tempat
meletakkan televisi maupun waktu ibadah (shalatigde waktu menonton
televisi tidak begitu dirisaukan oleh masyarakatitanjawa.

Berbeda dengan kajian-kajian sebagaimana terselawasd penulis
mencoba untuk memfokuskan penelitian tentang péembaga Sensor Film
(LSF) dalam penentuan kelayakan film di IndoneSiamentara itu, sepanjang
yang penulis ketahui berdasarkan studi kepustakaag dilakukan belum ada
tulisan yang secara khusus mengkaji tentang LSBudnya dalam kajian ilmiah
dari tinjauan dakwah.

. Metodologi Penélitian
1. Jenis Pendekatan dan Spesifikasi Penelitian

Untuk menghasilkan suatu penelitian yang valid, ana&rus dilakukan
pendekatan ilmiah yang tersusun secara sistemapiaya isinya juga dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Jenis pameliti merupakan penelitian
kualitatif yakni penelitian yang mengkaji data sacanendalam tentang semua
kompleksitas yang ada dalam konteks penelitian aamgnggunakan skema
berfikir statistik (Sudarwan, 2002: 57). Denganakédin penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan data deskbptifipa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamatl@dng, 2004: 3).

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatifad#nakan penelitian
ini lebih mengutamakan proses dan makna. Landasandimanfaatkan sebagai

pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakt@pdngan. Selain itu,
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landasan teori juga bermanfaat untuk memberikarbgesm umum tentang latar
penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasiltfzenel

Sedangkan spesifikasi penelitian ini adalah ku#litéeskriptif yang
cirinya bertujuan mengumpulkan data dan informasilkidisusun, dijelaskan dan
di analisis. (Muhtadi & Ahmad Safei, 2003: 128).

2. Definisi Konseptual

Supaya tidak terjadi kesalah pahaman dalam memghduaiiskripsi ini,
maka penulis merasa perlu untuk menggambarkan dsmegaskan maksud dan
pengertian judul tersebut.

a. Peran

Peran adalah serangkaian perilaku yang diharaplkata seseorang
sesuai dengan posisi sosial yang diberikan bailaraeformal maupun secara
informal. Peran didasarkan pada preskripsi (ketanjtdan harapan peran yang
menerangkan apa yang individu-individu harus lakuldalam suatu situasi
tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mezaki&i atau harapan orang
lain menyangkut peran-peran tersebut ( Friedmarl, 998 : 286 ).

Abu Ahmadi mendefinisikan peran sebagai suatu kekgppengharapan
manusia terhadap caranya individu harus bersikap abuat dalam situasi
tertentu berdasarkan status dan fungsi sosialnyenédli, 1982 : 50). Menurut
Horton dan Hunt, perarrdle) adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang
yang memiliki suatu status (Hunt, 1993 : 129). Malai penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa peran merupakan perilaku yangrdifkan dari status dan

fungsi sosialnya dalam masyarakat.
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Levinson dalam Soekanto (2009:213) mengatakan aeramencakup

tiga hal, antara lain:

1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan depgaisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan daléminar
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang meoirigm
seseorang dalam kehidupan bermasyarakat.

2) Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yaag dilgkukan
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilakuithdiyang penting
bagi struktur sosial masyarakat.

b. Lembaga Sensor Film
Lembaga Sensor Film (LSF) adalah sebuah lembagg pamtugas
menetapkan status edar film-film di Indonesia. $¢biilm hanya dapat diedarkan
jika dinyatakan "lulus sensor" oleh LSF. LSF jugampunyai hak yang sama
terhadap reklame-reklame film, misalnya poster fidelain tanda lulus sensor,

lembaga sensor film juga menetapkan penggolongarpesonton bagi film yang

bersangkutan.
c. Film
Menurut UU No0.33 Tahun 2009 Bab | Pasal | tentaregfilthan
dijelaskan bahwa Film adalah karya seni budaya yaegupakan pranata sosial
dan media komunikasi massa yang dibuat berdasakkatah sinematografi

dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan.

17



Film juga dapat diartikan sebagai cerita singkatgyditampilkan dalam
bentuk gambar & suara yang dikemas sedemikiandapgan permainan kamera,
teknik editing, dan skenario yang ada. Film bergel@ngan cepat & bergantian
sehingga memberikarvisual yang kontinyu. Kemampuan film melukiskan
gambar hidup & suara memberinya daya tarik tersentdedia ini pada
umumnya digunakan untuk tujuan-tujuan hiburan.

d. Perspektif Dakwah

Perspektif berasal dari kata bahasa ItalRroSpettivd yang berarti
“gambar pandangan”, dapat diartikan sebagai sudndang. Dalam melihat
realita dan kondisi sosial, kita dihadapkan padddmgai persepsi. Sama halnya
dengan persepsi penulis mengenai peran LSF. Dalamlan peran tersebut,
penulis menggunakan sudut pandang dakwah agar tmdalebar dalam
pembahasannya. Dakwah dalam hal ini menggunakategatan konsep dakwah
menurut Al-Quran.

Secara bahasa dakwah berasal dari bahasa Arabbgaagi mengajak,

menyeru, memanggil. Dakwah berasal dari katass-1-2 s&yang mempunyai

makna seruan / panggilan (Yunus, 1989: 127).
3. Sumber dan Jenis Data
a.Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung slaryek
penelitian sebagai informasi yang akan dicari (Azve®05: 91). Sumber
data primer yang dimaksud di sini adalah sumbex gang digali langsung

dari objek penelitian yaitu Lembaga Sensor Filmlabahal ini wawancara
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dengan Ketua Komisi B LSF yaitu Djamalul Abidin. tBdersebut berupa
pemaparan mengenai peran LSF dalam penyensorasmpaddan kriteria
penyensoran serta dokumentasi, arsip LSF pada Ta@wuh. Penggalian
data dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2013.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh meldlakpain, tidak
langsung diperoleh dari subyek penelitian (Azw@802 91). Data sekunder
yang dimaksud penulis adalah sumber data di luarblaga Sensor Film,
tetapi dari pendapat tokoh atau sineas mengenai dt8& tulisan yang
membahas tentang LSF. Data berupa pendapat sinédd Demi Gisela
Citra Sinema mengenai LSF dan dilakukan pada tadgg@ktober 2013.

4.Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data-data yang diperlukan, penuli

menggunakan beberapa teknik yaitu :
a. Wawancara

Wawancara yaitu sebuah percakapan antara dua atangebih
yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepattgeduatau sekelompok
subyek penelitian untuk dijawab (Danim, 2002 : 13@knik ini digunakan
untuk memperoleh data mengenai peran LSF dalamnpeare kelayakan
film di Indonesia pada tahun 2011 (perspektif dadkwa&Vawancara yang
dilakukan adalah dengan wawancara langsung yaitwaneara yang

dilakukan oleh peneliti secara langsung kepada &&tmisi B LSF atau
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anggota LSF yang berwenang dalam penyensoran &lmsthetron dengan
mendengarkan apa yang disampaikan.

Jenis wawancara yang dilakukan peneliti adalah waara terarah
dan tidak terarah. Wawancara terarah adalah wawangng berkaitan
dengan fokus studi. Wawancara tidak terarah adalatvancara yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang dapatdukung data yang
diperoleh melalui wawancara terarah (Furchan daimMia, 2005 : 51-52).

b. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang berupansiekuatau
data yang dikumpulkan oleh orang lain berupa otgaitb, bulletin dan
sebagainya (Mulyana, 2003 : 195). Data dokumemasligunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh dari wawancara. Bengokumentasi,
peneliti dapat mencatat dokumen-dokumen apa sajg §glah dihasilkan
oleh LSF dan menghimpun tulisan-tulisan dari pihek tentang peran LSF
untuk mendukung data primer.

5. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul maka perlu dianalisis untekdapatkan jawaban
dari permasalahan penelitian. Data-data dianabsisara kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif dan interpreta&iialisis deskriptif
merupakan kerja-kerja pengumpulan data berupakledtg-tulisan, atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Menurut Winarno Surakhmad, pendekatan deskriptfiad penyelidikan

yang menuturkan, menganalisa, dan mengklasifikasikan menafsirkan data
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yang ada (Winarno, 1994 : 139). Setelah data yasrpubungan dengan
penelitian ini sudah diklasifikasikan, penulis akamenganalisisnya
menggunakan  metode interpretasi. Metode interpretaadalah
menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebihhrdidaca dan dipahami
(Singarimbun dan Effendy, 1982 :231).

Langkah yang telah dilakukan berupa pengumpulaa pamer maupun
sekunder, lalu mengklasifikasikannya. Setelah nengubah data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dipahami kemudian mengsisalia dengan metode
interpretasi dalam perspektif dakwah menggunakandgieatan konsep
dakwah Al-quran sehingga dapat mengetahui secamgpkehensif peran LSF
tersebut ditinjau dari perspektif dakwabh.

F. Sistematika Penulisan
Kerangka skripsi ini terdiri dari tiga bagian besaitu bagian awal,
bagian utama dan bagian akhir.
1. Bagian awal
Bagian awal skripsi ini memuat halaman sampul depbafaman
nota pembimbing, kata pengantar, halaman pernyatabsetrak dan
definisi daftar isi.
2. Bagian utama
Bagian utama terbagi menjadi lima bab. Bab | Peunidaim,

Pendahuluan berisi latar belakang, rumusan madaijalan penelitian dan

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologiepgan (meliputi :

jenis penelitian, pendekatan dan spesifikasi peaelidefinisi konseptual,
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sumber dan jenis data, teknik pengumpulan datajkelnalisis data), dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab Il berisi gambaran umum mengenai film dan ddkvirada bab
ini dibagi menjadi dua sub bahasan. Sub bahasaanp@rmenjelaskan
tentang sejarah film di Indonesia, jenis film, umsasur film serta
penentuan kelayakan film di Indonesia. Sub bab &emkan membahas
mengenai pengertian dakwah, dasar hukum dan tuja&wah, sistem
dakwah serta dakwah melalui sensor film.

Bab Il berisi tentang pemaparan mengenai Lembages@ Film.
Pada bab ini terbagi menjadi dua sub bahasan. &wdshn yang pertama
memaparkan tentang sejarah Lembaga Sensor Filnar Pasnbentukan
LSF, Visi dan Misi LSF, Struktur Kepengurusan L$fingsi dan tugas
LSF. Sub bahasan kedua menjelaskan tentang pefadadl8m penentuan
kelayakan Film di Indonesia.

Bab IV adalah bab analisis, dalam bab ini memapareatang
Analisis peran LSF dalam penentuan kelayakan filnindonesia pada
tahun 2011 perspektif dakwah. Pada bab ini memaparéntang peran
Lembaga Sensor Film, Faktor pendukung dan penghakelgzatan LSF,
Kritik terhadap peran LSF.

Bab V Penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan Ihpsnelitian,
rekomendasi, dan kata penutup.

3. Bagian akhir

Bagian akhir berisi daftar pustaka, biodata pendbs lampiran.
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